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ABSTRAK

Judul :Persepsi Guru Tentang Peran Komite Sekolah Dalam
Penyelenggaraan Pendidikan di Sekolah Menengah Pertama
(SMK) Negeri Kecamatan Koto Balingka Kabupaten
Pasaman Barat

Jurusan : Administrasi Pendidikan

Pembimbing : 1. Drs. Syahril, M.Pd
2. Sulastri, S.Pd, M.Pd

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang maksimalnya pelaksanaan
peran komite sekolah di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri Kecamatan
Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan informasi mengenai persepsi guru tentang peran komite sekolah
dalam penyelenggaraan pendidikan. Pertanyaan yang diajukan adalah (1) Persepsi
guru tentangperan komite sekolah di SMP Negeri Kecamatan Koto Balingka
Kabupaten Pasaman Barat dalam pemberi pertimbangan (2) pendukung(3)
pengontrol(4) sebagai mediator.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan populasi adalah guru
SMPN di Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat yang berjumlah
86 orang berdasarkan tabel Krejchie yang berjumlah 70 orang. Pengambilan
sampel menggunakan teknik proportional random sampling. Alat pengumpulan
data adalah angket model skala Likert yang sudah diuji validitas dan
realibilitasnya. Angket dinyatakan valid dengan r hasil = 0,893 dengan rho tabel =
0,648 pada taraf kepercayaan 95% dan reliabel dengan r hasil = 0, 953 pada taraf
kepercayaan 95% dengan rho tabel = 0,632 . Data diolah dengan menggunakan
rumus rata-rata (Mean).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Persepsi guru tentang peran
komite sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan di SMP Negeri Kecamatan
Koto Balingka Kabupaten Pasaman Baratdalam hal pemberi pertimbangan berada
pada kategori cukup dengan skor rata-rata 3,34. (2) pendukung berada pada
kategori cukup dengan skor rata-rata 3,27. (3) pengontrolberada pada kategori
cukup dengan skor rata-rata 3,34. (4) dalam sebagai mediator berada pada
kategori baik dengan skor rata-rata 3,61.

Secara umum Persepsi guru tentang peran komite sekolah dalam
penyelenggaraan pendidikan di SMP Negeri Kecamatan Koto Balingka
Kabupaten Pasaman Barat berada pada kategori cukup dengan skor rata-rata 3,39.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh
kembangkan potensi sumber daya manusia peserta didik dengan cara
mendorong dengan memfasilitasi kegiatan belajar mereka. secara detail
dalam undang-undang No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
Nasional Bab | Pasal 1 pendidikan didefinisikan “sebagai usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran,
pengendalian diri, kepriadian, kecerdasan, akhak mulia serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Salah satu tempat untuk penyelenggaraan pendidikan adalah
sekolah, yakni tempat dimana masyarakat mengikutsertakan anak mereka
untuk menuntut ilmu pengetahuan. Masyarakat mengganggap bahwa
melalui pendidikan itulah mereka bisa memiliki anak-anak yang cerdas,
yang bisa bersaing dengan negara lain, yang nantinya akan berpengaruh
terhadap perekonomian mereka ke depannya. Hubungan kemitraan antara
sekolah dan masyarakat ini mutlak harus dibangun. Pasal 4 ayat 6 UU
Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 menyatakan bahwa,
“Pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan semua komponen
masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggaraan dan pengendalian
mutu layanan pendidikan”. Hal ini berarti peran serta masyarakat

sangat dibutuhkan dalam peningkatan mutu pendidikan, bukan hanya



sekadar memberikan bantuan berwujud material saja, namun juga
diperlukan bantuan yang berupa pemikiran, ide, dan gagasan-gagasan
inovatif demi  kemajuan suatu sekolah, dengan alasan itulah maka
dibentuklah komite sekolah.

Komite sekolah adalah suatu wadah atau tempat yang berfungsi
untuk mengawasi dan mengontrol setiap kebijakan yang dilakukan
sekolah, selain itu komite sekolah juga mempunyai tanggung jawab dalam
penyelenggara pendidikan melalui proses belajar mengajar. Komite
sekolah seharusnya menjalankan perannya sesuai dengan peraturan yang
berlaku. Peran komite seharusnya adalah sesuai denganpendapat Mulyasa
(2012:189) yaitu “pertimbangan(Advisory Agency) dalam memberdayakan
masyarakat dan lingkungan sekolah serta menentukan dan melaksanakan
kebijakan pendidikan, pendukung (Supporting Agency) vyaitu kerjasama
sekolah dengan masyarakat, baik secara finansial, pemikiran, maupun
tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan, sebagai pengontrol
(Controlling Agency) kerjasama sekolah dengan masyarakat dalam rangka
transparansi dan akuntabilitas penyelenggaraan dan output pendidikan, dan
sebagai mediator yaitu penghubung antar sekolah dengan masyarakat”

Peran komite sekolah hendaknya tidak hanya terealisasi di atas
kertas saja, namun dapat diaplikasikan di lapangan. Namun, kenyataan di
lapangan sangatlah berbeda hal ini terlihat dari pengamatan penulis

padabulan Januari 2015, beberapa fenomena-fenomena terlihat adalah:



1. Komite sekolah dalam memberikan pertimbangan terhadap kebijakan
yang akan dilaksanakan pihak sekolah masih kurang diaplikasikan, hal
ini terlihat adanya kebijakan iuran-iuran sekolah. Komite sekolahhanya
diam saja pada saat rapat mengenai kebijakan tersebut. Mereka kurang
berpartisipasi dalam memberikan masukan ataupun saran mengenai
kebijakan tersebut. Padahal masukan dari mereka sangatlah penting
bagi sekolah.

2. Komite sekolah masih kurang dalam memberikan dukungan terhadap
kemajuan sekolah. Seperti guru yang kurang, tidak dicari solusinya
oleh komite sekolah padahal itu termasuk kegiatan dari komite sekolah
itu sendiri.

3. Komite sekolah sebagai Pengontrol terhadap program dan kebijakan
belum berjalan sebagaimana mestinya. Hal ini dapat terlihat dari
komite sekolah yang kurang mengawasi atau acuh tak acuh terhadap
jalannya pembelajaran. Seperti menanyakan kepada guru tentang
proses belajar mengajar apakah sudah berjalan sesuai dengan yang
diharapkan sekolah.

4. Peran komite sekolah sebagai mediator antara sekolah dengan
masyarakat masih kurang terjalin dengan baik. Hal ini terlihat dari
jarangnya membantu sekolah dalam mendapatkan bantuan dari donatur
lainnya, sehingga untuk pendanaaan sarana dan prasarana hanya

mengaharapkan dana pemerintah.



B.

Berdasarkan hal di atas, penulis tertarik untuk membahas lebih
lanjut mengenai “Persepsi Guru Tentang Peran Komite Sekolah
Dalam Penyelenggaraan Pendidikan di Sekolah Menengah
Pertama Negeri Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman
Barat”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan yang mendorong penulis untuk melakukan
penelitian ini, antara lain:

1. Kurang optimalnya dukungan dari komite sekolah dalam rangka
meningkatkan kemajuan sekolah.

2. Komite sekolah kurang terlibat secara aktif untuk memberikan
sumbangan pikiran, ide, pendapat yang sangat dibutuhkan dalam
menyusun kebijakan program pendidikan di sekolah.

3. Komite Sekolah kurang berpartisipasi dalam penyusunan program
sekolah.

4. Komite Sekolah sebagai mediator kurang berjalan dengan efektif

5. Pengontrolan dan pengawasan terhadap program atau kebijakan
sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah kurang berjalan
dengan baik.

Batasan masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah

sebelumnya, maka penulis membatasi masalah dalam penelitian tentang



Persepsi Guru tentangPeran Komite Sekolah di Sekolah Menengah
Pertama Negeri Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Baratyang
meliputi (1) pemberi pertimbangan (2) pendukung (3) pengontrol (4)
mediator.
. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana
persepsi guru tentang peran komite sekolah dalam penyelenggaraan
pendidikan ditinjau dari aspek pemberi pertimbangan, pendukung,
pengontrol dansebagai mediator di SMPNegeri Kecamatan Koto Balingka
Kabupaten Pasaman Barat?
. Pertanyaan Penelitian
Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, maka pertanyaan yang
diajukan dalam penelitian Persepsi Guru TentangPeranKomite Sekolah
dalam Penyelenggaraan Pendidikan di Sekolah Menengah Pertama Negeri
Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat adalah
1. Bagaimana persepsi guru tentangperan komite sekolah dalam pemberi
pertimbangan terhadap penentuan dan pelaksanaan kebijakan sekolah
di Sekolah Menengah Pertama Kecamatan Koto Balingka Kabupaten
Pasaman Barat?
2. Bagaimana persepsi guru tentangperan komite sekolahsebagai
pendukung terhadap penyelenggaraan pendidikan di Sekolah
Menengah Pertama Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman

Barat?



3. Bagaimana persepsi guru tentangperan komite sekolah sebagai
pengontrol terhadap program dan kebijakan sekolah di Sekolah
Menengah Pertama Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman
Barat?

4. Bagaimana persepsi guru tentangperan komite sekolah sebagai
mediator antara sekolah dengan masyarakatdi Sekolah Menengah
Pertama Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat?

F. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui informasi tentang

Persepsi Guru tentangPeranKomite Sekolah dalam Penyelenggaraan

Pendidikan di Sekolah Menengah Pertama Negeri Kecamatan Koto

Balingka Kabupaten Pasaman Barat terkait dengan:

1. Bagaimana persepsi guru tentang peran komite sekolah dalam pemberi
pertimbangan terhadap penentuan dan pelaksanaan kebijakan sekolah di
Sekolah Menengah Pertama Kecamatan Koto Balingka Kabupaten
Pasaman Barat?

2. Bagaimana persepsi guru tentang peran komite sekolahsebagai
pendukung terhadap penyelenggaraan pendidikan dalam
Penyelenggaraan pendidikandi Sekolah Menengah Pertama Kecamatan
Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat?

3. Bagaimana persepsi guru tentang peran komite sekolah sebagai

pengontrol terhadap program dan kebijakan sekolah di Sekolah



Menengah Pertama Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman
Barat?

4. Bagaimana persepsi guru tentang peran komite sekolahmediator antara
sekolah dengan masyarakat di Sekolah Menengah Pertama Kecamatan
Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat dalam hal sebagai?

G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
semua pihak yang terkait, secara rinci penelitian ini dapat berguna:

1. Sebagai pedoman bagi pengurus komite sekolah dalam melaksanakan
tugas disekolah, sehingga dengan penelitian ini membuat komite
sekolah merasa lebih memahami akan perannya sebagai komite
sekolah.

2. Sebagai masukan bagi kepala sekolah agar lebih mengaktifkan fungsi
komite sekolah

3. Sebagai masukan bagi kepala dinas pendidikan kabupaten Pasaman

Barat.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada bagian sebelumnya mengenai
persepsi guru tentang peran komite sekolah dalam penyelenggaraan
pendidikan di SMP Negeri Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman

Barat, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Persepsi guru tentang peran komite sekolah dalam hal pemberi
pertimbangan terhadap penentuan dan pelaksanaan kebijakan di SMP
Negeri Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat berada
pada kategori cukup dengan skor rata-rata 3,34

2. Persepsi guru tentang peran komite sekolah sebagai pendukung dalam
penyelenggaraan pendidikan di SMP Negeri Kecamatan Koto
Balingka Kabupaten Pasaman Barat berada pada kategori cukup
dengan skor rata-rata 3,27

3. Persepsi guru tentang peran komite sekolah sebagai pengontrol
berhadap program dan kebijakan sekolah di SMP Negeri Kecamatan
Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat berada pada kategori cukup
dengan skor rata-rata 3,34

4. Persepsi guru tentang peran komite sekolah sebagai mediator antara
sekolah dengan masyarakat di SMP Negeri Kecamatan Koto Balingka
Kabupaten Pasaman Barat berada pada kategori baik dengan skor rata-

rata 3,61.
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5. Secara umum Persepsi guru tentang peran komite sekolah dalam
penyelenggaraan pendidikan di SMP Negeri Kecamatan Koto
Balingka Kabupaten Pasaman Barat berada pada kategori cukup
dengan skor rata-rata 3,39.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan mengenai
persepsi guru tentang peran komite sekolah dalam penyelenggaraan
pendidikan di SMP Negeri Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman

Barat dapat diajukan kepada:

1. Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran komite sekolah dalam
pemberi pertimbangan terhadap penentuan dan pelaksanaan kebijakan
sekolah masih berada pada kategori cukup. Untuk itu diharapkan
kepada semua pengurus komite sekolah agar lebih semangat lagi untuk
menyampaikan masukan, ide, maupun saran.

2. Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran komite sekolah sebagai
pendukung dalam penyelenggaraan pendidikan berada pada kategori
cukup. Untuk itu kepada semua pengurus komite sekolah agar
senantiasa memberikan dukungan, karena dukungan itu tidak hanya
bersifat uang saja, melainkan tenaga dan pemikiran juga termasuk
kedalam bentuk dukungan.

3. Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran komite sekolah sebagai
pengontrol terhadap program dan kebijakan sekolah masih berada pada

kategori cukup. Untuk itu kepada semua pengurus komite sekolah agar
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lebih meningkatkan pengawasan terhadap setiap program dan kegiatan
sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran komite sekolah sebagai
mediator antara sekolah dengan masyarakat berada pada kategori baik.
walau sudah dikatakan baik, namun harus tetap ditingkatkan lagi agar
hubungan baik antara sekolah dengan masyarakat tetap terjaga

keharmonisannya.
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